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Abstrak 

Penelitian ini dibuat untuk menganalisis dan mengkategorikan pertanyaan 

yang terdapat di dalam buku teks geografi terbitan Erlangga dan Wangsa Jatra 

Lestari ke dalam kategori Jo-Bednarz yang dianalisis berdasarkan konsep-konsep 

keruangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

analisis konten.  

Sumber data penelitian adalah buku teks Wangsa Jatra Lestari (WJL) kelas 

X, Erlangga kelas X, XI, dan XII. Pengumpulan data dilakukan dengan 

pengumpulan data sekunder dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

teknik persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total pertanyaan dari 

keempat buku sebanyak 1368 pertanyaan, dengan rincian; 330 pertanyaan pada 

buku Erlangga kelas X, 320 pertanyaan pada buku WJL kelas X, 348 pertanyaan 

pada buku Erlangga kelas XI, dan 370 pertanyaan pada buku Erlangga kelas XII. 

Dilihat dari letak pertanyaannya, sebanyak 13 pertanyaan terletak di awal bab, 300 

pertanyaan di tengah bab, dan 1055 pertanyaan terletak di akhir bab. 

Dilihat dari kategori Jo-Bednarz, dari 1368 pertanyaan; 716 merupakan 

kategori Nonspasial dengan persentase 52,34%, 233 pertanyaan kategori Spasial 

Primitif dengan persentase 17,03%, 335 pertanyaan Spasial Sederhana dengan 

persentase 24,49%, dan 84 pertanyaan Kompleks spasial dengan persentase 

6,14%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemampuan berpikir spasial merupakan salah satu contoh dari kemampuan 

berpikir lainnya, seperti: verbal, logical, statistical, hipetetical, dll. Menurut 

National Research Council, proses berpikir spasial merupakan pemikiran yang 

universal, salah satu yang dapat diakses oleh semua orang dalam konteks yang 

berbeda.  

Berpikir spasial terdiri dari tiga unsur, yaitu ruang (space), alat (tools), dan 

proses pemikiran atau pertimbangan penalaran(process of reasoning) akan arti 

dari ruang seperti: ukuran, kedekatan, dan kontinuitasnya. Unsur tersebut dapat 

dijadikan sebagai alat untuk menyusun masalah, menemukan jawaban, dan 

mengkomunikasikan solusinya dengan mengekspresikan hubungan dalam struktur 

keruangan seperti peta. Sehingga kita dapat mempersepsi, mengingat, dan 

menganalisis sifat-sifat statis dan dinamis objek dan hubungannya dengan objek 

itu sendiri.  

Kemampuan berpikir spasial sudah digunakan dalam bidang akademik 

maupun non-akademik. Tidak hanya di bidang geografi yang identik dengan 

ruang, namun juga diterapkan dalam bidang lain seperti psikologi, kimia, fisika, 

dll. Para ahli geografi dan ahli pendidikan berpendapat bahwa berpikir spasial 

bersifat universal dan sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari karena 

membantu dalam mengingat dan memahami sifat-sifat dan relasi antara objek 

dalam ruang.  

1 
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Di dalam buku Learning to Think Spatially(Downs: 2006) menjelaskan bahwa 

ada tiga konteks dalam berpikir spasial. Pertama, life space atau pengetahuan 

dalam ruang. Yaitu berpikir tentang bumi yang kita tempati saat ini, termasuk di 

dalamnya tentang menemukan jalan dan navigasi, maupun aktivitas sehari-hari 

seperti: mengikuti petunjuk arah di jalanan. Kedua, physical space atau 

pengetahuan mengenai ruang. Konteks ini lebih fokus kepada pemahaman 

saintifik mengenai alam, struktur, dan kegunaan dari fenomena-fenomena yang 

terjadi. Mulai dari skala yang paling kecil (mikroskopik) hingga yang paling besar 

(astronomikal), seperti penjelasan mengenai DNA manusia hingga pergerakan tata 

surya. Ketiga adalah intellectual space atau pengetahuan dengan ruang. Objek 

yang diinvestigasi dengan konteks ketiga ini termasuk spasial apabila ada 

koordinasi antara waktu dan ruang. Contohnya: penulisan simbol.  

Dapat dilihat bahwa geografi merupakan subjek yang paling tepat untuk 

menggunakan kemampuan berpikir spasial. Karena pada dasarnya geografi juga 

bermain dengan ruang. Seperti yang diutarakan oleh Ahyuni (2016): 

Berpikir spasial merupakan kekhasan bidang ilmu geografi. Berpikir 

spasial adalah suatu bentuk berpikir yang kompleks dimana 

seseorang harus mengintegrasikan pengetahuan tentang konsep 

spasial, kemampuan menggunakan representasi spasial dalam cara 

yang tepat dan efektif, serta keterampilan penalaran spasial untuk 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan. 

 

Penelitian mengenai aspek-aspek berpikir spasial di dalam buku teks geografi 

sudah pernah dilakukan di Amerika Serikat. Hasilnya mengatakan bahwa buku 

teks geografi yang digunakan di Amerika Serikat masih belum mendukung 

kemampuan berpikir spasial siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya 
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pertanyaan-pertanyaan dengan konsep level rendah dibandingkan konsep level 

tinggi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2007 tersebut, 

dilakukan upaya-upaya untuk memperbaiki buku teks geografi yang digunakan di 

Amerika Serikat. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

spasial siswa melalui buku teks yang memuat aspek-aspek berpikir spasial.  

Di Indonesia, penelitian mengenai kemampuan berpikir spasial telah banyak 

dilakukan. Namun, penelitian mengenai aspek-aspek berpikir spasial di dalam 

buku teks geografi masih belum ada. Berdasarkan asumsi penulis, buku-buku teks 

geografi di Indonesia juga belum menerapkan aspek-aspek berpikir spasial di 

dalam pertanyaan-pertanyaannya. Karena penelitian tentang kemampuan berpikir 

spasial masih sedikit ditemukan. 

Atas pertimbangan itulah peneliti tertarik untuk melihat sejauh mana buku 

teks geografi SMA di Indonesia memuat kategori-kategori pertanyaan berpikir  

spasial. Penelitian yang berjudul “Analisis Kategori Pertanyaan Berpikir 

Spasialdi dalam Buku Teks Geografi Siswa SMA (Studi Kasus Buku Teks 

Terbitan Erlangga dan Wangsa Jatra Lestari)” ini diharapkan mampu 

mengukur sejauh mana penerapan aspek-aspek kemampuan berpikir spasial di 

dalam buku teks geografi SMA dan menambah pengetahuan pembaca mengenai 

kemampuan berpikir spasial.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, dapat 

diketahui identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kategori pertanyaan berpikir spasial menurut Jo-Bednarz di 

dalam buku teks geografi berdasarkan konsep-konsep keruangan? 

2. Bagaimanakah kategori pertanyaan berpikir spasial menurut Jo-Bednarz di 

dalam buku teks geografi berdasarkan penggunaan alat-alat representasi? 

3. Bagaimanakah kategori pertanyaan berpikir spasial menurut Jo-Bednarz di 

dalam buku teks geografi berdasarkan proses penalaran? 

4. Bagaimanakah kategori pertanyaan berpikir spasial menurut Jo-Bednarz di 

dalam buku teks geografi berdasarkan letak pertanyaan? 

C. Batasan Masalah 

Dengan begitu banyaknya penjabaran pada identifikasi masalah, maka 

diperlukan batasan masalah agar penelitian ini tidak melebar dari tujuan. Maka, 

batasan masalah di dalam penelitian ini adalah mengkategorikan pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat di dalam buku teks geografi terbitan Wangsa Jatra 

Lestari dan Erlangga berdasarkan konsep-konsep keruangan dan letak pertanyaan. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah kategori pertanyaan berpikir spasial menurut Jo-Bednarz di 

dalam buku teks geografi berdasarkan konsep-konsep keruangan? 

2. Bagaimanakah kategori pertanyaan berpikir spasial menurut Jo-Bednarz di 

dalam buku teks geografi berdasarkan letak pertanyaan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Kategori pertanyaan berpikir spasial menurut Jo-Bednarz di dalam buku 

teks geografi berdasarkan konsep-konsep keruangan. 

2. Kategori pertanyaan berpikir spasial menurut Jo-Bednarz di dalam buku 

teks geografi berdasarkan letak pertanyaan? 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Teoritis 

a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) di 

Universitas Negeri Padang. 

2. Praktis 

a. Menambah pengetahuan pembaca mengenai kemampuan berpikir 

spasial. 

b. Menjadi acuan dalam penyusunan buku teks geografi untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa.  

c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada Bab IV, didapatkan 

kesimpulan mengenai analisis kategori pertanyaan berpikir spasial di dalam buku 

teks geografi sebagai berikut. 

1. Pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam buku teks geografi terbitan 

Erlangga dan Jatra Wangsa Lestari masih didominasi oleh kategori 

Nonspasial, dan sedikit memuat kategori Kompleks Spasial.  

2. Dari keempat buku yang diolah, buku yang paling banyak memuat 

pertanyaan Kompleks Spasial adalah buku Erlangga kelas XII, kemudian 

Wangsa Jatra Lestari kelas X, Erlangga kelas XI, dan terakhir Erlangga 

kelas X.  

B. Saran  

1. Kepada pihak-pihak yang terlibat dalam pembuatan buku teks hendaknya 

lebih memuat konsep-konsep tingkat tinggi dalam berpikir spasial, yaitu 

Kompleks Spasial. Tidak hanya seputar pertanyaan sebutkan dan tuliskan, 

tetapi juga diseimbangkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang meminta 

siswa untuk menganalisis, menjelaskan, hubungan, dan pola. 

2. Kepada guru mata pelajaran geografi hendaknya juga selektif dalam 

memilih sumber-sumber belajar. Misalnya dengan menggunakan buku 

yang memuat konsep-konsep level tinggi dan menerapkannya ke dalam 

pembelajaran. 

43 
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3. Guru geografi harus mengetahui lebih banyak lagi kemampuan berpikir, 

tidak hanya terpusat pada Taksonomi Bloom. Karena geografi bermain 

dengan ruang, maka sudah selayaknya pula menggunakan taksonomi 

kemampuan berpikir yang lebih tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 

 

Gambar 2. Peta Administrasi Kota Padang 
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Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian 
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